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Cukup berkesan untuk dikenang
Kisah kepemimpinan ini dimulai sejak saya masih 
usia dini yang baru saja menginjak pendidikan di 
Sekolah Dasar. Kala itu saya dipercayakan sebagai 
seorang ketua kelas. Tidak cukup sebagai ketua, 
bahkan merangkap jabatan sebagai bendahara dan 
petugas upacara.

Lucu? Menarik? Susah? 

Jelas! Saya hanya seorang anak yang bisa dikatakan 
masih kecil karena masih menempuh pendidikan 
awal.



Sudahi atau Tidak

Hal itu tidak menjadi hambatan terhadap 
studi dan aktivitas sehari-hari ku. 

Kejadian SMP dan SMA ku agak berbeda. Saya 
tetap menjadi bendahara saja. Padahal waktu itu 
saya mencoba untuk tidak terlibat  di dalam 
kepengurusan, baik di organisasi maupun di kelas. 
Puji Tuhan, saya masih diberi kesempatan untuk 
tetap bertanggung jawab dan turut menjadi bagian 
dalam kepengurusan. 



Masa Baru
Waktu berjalan cepat. Masa anak-anak sampai remaja 
terlampaui. Memasuki usia dewasa, tanggung jawab, 
kewajiban, serta tantangan besar mulai menghampiri.
Dunia perkuliahan terasa asing bagi seorang pelajar yang 
baru lulus. Mahasiswa baru mulai menjalani masa orientasi 
seperti pengenalan kampus, mendapat teman dan 
lingkungan baru. Saya pernah memimpin kelompok untuk 
menyelesaikan tugas OSPEK dan tugasnya selesai dengan 
baik.



Haruskah tetap menjalaninya?
Cukup sulit ya memasuki dunia perkuliahan? Tuntutan 
terasa lebih banyak dari masa sebelumnya. Di awal 
perkuliahan, semua mahasiswa baru memiliki 
kesempatan mengikuti lomba PKM. Timku 
mengusulkan diriku sebagai ketua. Tidak disangka tim 
kami lolos pada tahap pertama. Pertemuan berikutnya 
terlewati, kali ini kami kurang beruntung. Hal ini tidak 
membuat kami menjadi lemah dan putus asa. Kami 
yakin bahwa ini adalah perjuangan awal kami. 



Tried to get up but failed again
“Bangkit namun gagal”, kataku dalam hati.
Ada yang sama?
Mencoba bangkit lalu mencoba kesempatan dii 
lomba lain. Mengajak teman dan membuat tim. 
Lagi-lagi aku menjadi ketua tim. 
Lomba pun berjalan. Dua tahap awal lolos, tetapi 
kemudian gagal lagi. Bersyukur dengan diri sendiri 
karena sudah mau berusaha sampai disini. Toh, 
kami mendapat pengetahuan dan pengalaman baru 
serta penghargaan sertifikat (finalis). Selanjutnya 
kami tetap berproses.



Manusiawi sekali jika seorang pemimpin juga 
merasakan senang, sedih, sakit, pahit, bahagia, 
resah, kesal, sukacita, dan lain-lain. Inilah yang 
membuat seseorang menjadi pribadi yang lebih 

tegar dalam menghadapi segala tantangan 
yang ada. 

APAKAH KARENA AKU MENJADI 
SEORANG PEMIMPIN SEHINGGA TIDAK 

MENDAPAT KESUKSESAN??
APAKAH SALAH, JIKA BERHASIL AKU 

MERASA BAHAGIA?



PEMIMPIN YANG BAIK :

1. Positif terhadap kegagalan
2. Pengalaman adalah tujuan perubahan.
3. Bertanggung jawab dan dapat dipercaya akan 

tugas dan kewajiban.
4. Bisa menjadi seorang panutan.
5. Memiliki pertahanan dan komitmen yang kuat.
6. Kehadirannya mampu diterima dan memberi 

pengaruh baik.

"A leader is one who knows the way, goes the 
way, and shows the way." - John Maxwell


